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 This study is designed to test and prove whether taxpayer awareness, 

tax knowledge, taxpayer attitudes, tax penalties, and public service 

accountability have a significant impact on taxpayer compliance of 

restaurants in the city of Pekanbaru. This research is survey research. 

The population in this study are restaurant taxpayers registered with 

the Regional Revenue Agency Office in Pekanbaru City. Samples 

were taken from up to 100 respondents. The sampling technique used 

was targeted sampling. The data collection technique is a 

questionnaire. The statistical tool used is multiple linear regression. 

The results show that taxpayer awareness, tax knowledge, taxpayer 

attitudes, and tax penalties affect restaurant taxpayer compliance, 

and public service accountability significantly affects restaurant 

taxpayer compliance in Pekanbaru City. 
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PENDAHULUANz 

Indonesia memilikizdua sumber pendapatanznegara, salah satunya yang menjadi 

sumber penerimaanzyang cukup besarzdan juga sumber dana yangzpenting bagi 

pembangunanznasional adalah pajak. Pajakzdipungut dari masyarakat zyang dapat dipaksakan 

penagihannya. Pada pemerintahzdaerah, terdapat beberapazjenis pajak 

pajakzmerupakanzelemen pendapatanzAslizDaerah (PAD). Pajak restoranzmerupakan salah 

satu pajak daerahzyang memberikan kontribusizyangzbesar bagi Pendapatan Asli Daerahz 

(PAD). 

Di Kota Pekanbaru pertumbuhan restoran yang cukup tinggi seharusnya dapat 

memaksimalkan pendapatan pajak yang secara otomatis dapat meningkatkan kemampuan 

keuangan pemerintah daerah dalam membangun daerah (Gagasanriau.com). 

Data tabel 1 menunjukkanzjumlah wajib pajak yang aktif dan tidak aktif dalam 

membayarkan pajak restoran per-kecamatan tahun 2020: 
 
Tabel 1 

Jumlah Wajib Pajak Restoran Tahun 2020 

No Kecamatan 
Jumlah Wajib Pajak 

Total 
WP Aktif Bayar WP Tidak Aktif Bayar 

1. Pekanbaru Kota 105 70 175 

2. Sukajadi  74 55 129 

3. Senapelan  111 51 162 

4. Lima Puluh 87 49 136 
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5. Sail 40 20 60 

6. Rumbai 19 6 25 

7. Bukit Raya 89 132 221 

8. Tampan 160 93 253 

9. Marpoyan Damai 207 32 239 

10. Tenayan Raya 32 11 43 

11. Payung Sekaki 114 39 153 

12. Rumbai Pesisir 23 6 29 

Jumlah 1061 564 1625 

Sumber: Kantor BAPENDA Kota Pekanbaru (2020) 

Berdasarkan datazdi atas, dapat dilihatzbahwa terdapat wajib pajak restoran yang aktif 

membayarkan pajaknya sejumlah 1.061 wajib pajak atau sebesar 65%, sedangkan wajib pajak 

yang tidak aktif dalam membayarkan pajaknya sejumlah 564 atau sebesar 35%. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa masih banyak wajib pajak tidak taat dalam membayarkan pajaknya, yang 

dimana pajak restoran dikota Pekanbaru menjadi salah satu yang memberikan kontribusi yang 

besar bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk itulah penulis ingin melakukan penelitian 

tentang kepatuhan wajib pajak khususnya wajib pajak restoran di kota Pekanbaru.  

Kepatuhan pajakzmenjadi salah satuzfenomena wajib yangzperlu dizperhatikan. 

Optimalnya penerimaanzpajak yang diterimazpemerintah daerah sangatzdi tentukan oleh 

tingkatzkepatuhan wajib pajakzdalam membayar pajaknya. Oleh karenazitu tingkat 

kepatuhanzpajak akan lebihzmeningkat apabilazwajib pajak mengetahuizsanksi pajak.  

Pahala (2013) menyebutkan bahwa kesadaranzadalah kerelaan 

memenuhizkewajibannya, termasukzrela memberikan kontribusizdana untuk 

pelaksanaanzfungsi pemerintahzdengan cara membayarzkewajiban pajaknya. Jadi 

semakinztinggi tingkat kesadaran wajibzpajak terhadapzperpajakan maka akanzsemakin tinggi 

jugaztingkat kepatuhanzwajib pajak sehinggazakan mempengaruhi penerimaanzNegara. 

Penelitian Fitria (2017) menunjukkan bahwazkesadaran wajibzpajak berpengaruh secara 

signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Ulfa dan Ratnawati (2015), Natalia dan Riswandari (2021)  menujukkan hasil bahwa kesdaran 

wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan perpajakanzmerupakan pemahamanzdasar bagi wajib pajakzmengenai 

hukum, undang-undnagzdan tatacara perpajakanzyang benar. Semakin tinggizpengetahuan 

masyarakatztentang peraturanzperpajakan maka semakinztinggi pula tingkatzkepatuhan dalam 

membayarzpajak. Pengetahuanzpajak yang rendah dapatzmenyebabkan ketidakpercayaanzdan 

sikap negatifzterhadap pajak, sedangkan pengetahuan pajak yang baik berkorelasi dengan sikap 

positif terhadapzpajak (Niemirowski et al., 2006). Penelitian Arifin (2019) menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia, dkk (2020) menunjukkan hasil yang 

sebaliknya dimana pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Sikap wajib pajakzmerupakan salah satu halzyang dapat mempengaruhizkepatuhan 

wajib pajak. Sikapzyang dimiliki oleh wajibzpajak orang pribadizsatu dengan yang 

lainnyazakan berbeda, karena sikap inizmerupakan pola pikirzsetiap masing-masinz individu 

untuk menyesuaikan idiri zdalam isituasi isosialzatau imerupakan irespon zdari iapa iyang 

zsudah idirasakan idan zrespon iyangzidihasilkan. Penelitian Arum idalam iSusilawati idan 

iBudiartha(2013), imenyatakan ibahwa pemahaman imengenai arti idan imanfaat ipajak idapat 

imeningkatkan ikesadaran idari iwajib ipajak. Tanpa iadanya pengetahuan itentang ipajak idan 

imanfaatnya itidak imungkin iorang isecara ikhlasimembayar ipajak. 

Diperlukan ijuga iadanya isanksi iyang imenjadi icontrol ibagi iwajib ipajak, isanksi 

iperpajakan yang iakan iditerima iwajib ipajak iadalah ifaktor ilain iyang idapat imempengaruhi 

ipeningkatan kepatuhan iwajib ipajak. iMenurut iMuliari idan iSetiawan i(2009) 
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ibanyakzifaktor iyang zdapat mempengaruhi zkepatuhan iwajib ipajak zselain ipelayanan 

ifiskus zyang ibaik, ipenegakanzihukum perpajakan ijuga iakan imempengaruhi ikepatuhan 

iwajib ipajak. iTerdapat iundang-undang iyang mengatur ztentang iketentuan idan itata zcara 

iperpajakan, iagar iketentuan ipajak zdipatuhizimaka harusiadazisanksi iperpajakan ibagi ipara 

ipelanggarnya. iSanksi iperpajakan ijuga isalah isatu ifaktor yang imempengaruhi itinggi 

irendahnya ikepatuhan iwajib ipajak. iSanksi ipajak imemiliki iperan penting iguna 

imemberikan ipelajaran ibagi ipelanggar ipajak iagar itidak imeremehkan iperaturan 

perpajakan. 

Seperti yang terjadi di beberapa cafe di kota pekanbaru, tepatnya di jalan Arifin 

Achmad. Cafe tersebut di segel oleh BAPENDA sebagai sanksi tidak membayarkan pajaknya. 

Tim BAPENDA Pekanbaruzyang turun, menyegelzCafe dengan memasang 

spandukzperingatan. Spandukzini berisi pemberitahuanzbahwa pengelola belum 

membayarzpajak restoran. Bapenda KotazPekanbaru juga mengingatkanzagar pengelola 

segerazbayarkan pajak yang telahzmenunggak selamazsetahun (Halloriau.com) 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iManalu i(2016) imenunjukkan ibahwa isanksi ipajak 

berpengaruh i isecara isignifikan imempengaruhi ikepatuhan iwajib ipajak iRestoran. Namun, 

penelitian yang idilakukan oleh Rizajayanti (2017) imenunjukkan ibahwa isanksi ipajak itidak 

imemiliki pengaruh secara isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. Selain iitu 

imemberikan ipelayanan iyang ibaik dapat imeningkatkan ikepatuhan idari iwajib ipajak (Rajif, 

i2012). iAkuntabilitas iPelayanan iPublik merupakan iparadigma ibaru idalam 

menjawabiperbedaan ipersepsi ipelayanan iyang idiinginkan ioleh masyarakat idengan 

ipelayanan yang idiberikan ioleh ipemerintah idaerah i(Sasongko, i2008). 

Pentingnya ikepatuhan iwajib ipajak idalam imembayar ipajak irestoran iini iuntuk 

meningkatkan dan imengoptimalkan ipendapatan ipajak, imenimbulkan iketertarikan ipeneliti 

iuntuk melakukan ipenelitian itentang ihal-hal iyang imempengaruhinya. Dilihat juga dari 

ketidakkonsisten pada penelitian-penelitan terhadulu membuat peneliti ingin meneliti kembali 

kajian ini. Penelitian ini ialah pengembangan dari penelitan Adra Agustry (2017) , yaitu peneliti 

hanya mengambil 2 (dua) variable bebas dari penelitian tersebut yaitu kesadaran wajib pajak 

dan sanksi perpajakan. Peneliti berasumsi, bahwa variable tersebut dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak Restoran. Perbedaan lain terletak pada tempat atau lokasi penelitian, 

yang mana peneliti akan mengambil populasinya yakni wajib pajak restoran yang terdaftar di 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru dengan kriteria tertentu, sedangkan 

penelitian terdahulu meneliti pada wajib pajak restoran yang terdaftar di Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Kota Pasuruan. 

PENGEMBANGAN iHIPOTESIS i 

Pengaruh Kesadaran iWajib iPajak iTerhadap iKepatuhan iWajib iPajak iRestoran 

Kesadaran iwajib ipajak imerupakan ifaktor ipenting idalam isistem iperpajakan 

imodern (Harahap, 2004:43 idalam (Jaya iand iJati, i2016)). iWajib ipajak iyang isadar iakan 

ipentingnya kontribusi ipajak idalam ipembangunan iserta ikesejahteraan iakan imemiliki idorongan 

itersendiri untuk imenjadi iwajib ipajak iyang ipatuh iterhadap ikewajiban ipajaknya itanpa iada iunsur 

ipaksaan baik idari ipetugas iperpajakan imaupun idari idiri isendiri. Menurut Jotopurnomo dan 

Mangoting (2013) kesadaran perpajakanzadalah keadaan mengetahuizatau mengerti perihal pajak. 

Penilaian positif wajibzpajak terhadap pelaksanaan fungsiznegara oleh pemerintahzakan 

menggerakkanzmasyarakat untuk mematuhizkewajibannya untuk membayarzpajak. Tentunya ini sesuai 

dengan teori atribusi yang dimana teori ini dipengaruhi oleh faktor internal (diri sendiri/wajib pajak) dan 

eksternal (lingkungan/pemerintah).  

Ho i(2009) idalam iJaya i& iJati i(2016) ijuga imenyatakan ibahwa itingkat ikepatuhan 

pelaporan ipajak iakan ilebih itinggi iketika iwajib ipajak imemiliki itanggung ijawab imoral iyang ilebih 

kuat. iDalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iJaya i& iJati i(2016) i& iKodoati iet ial(2016) 

menyatakan ibahwa ikesadaran iwajib ipajak iberpengaruh ipositif ipada ikepatuhan iwajib ipajak dalam 

membayar ipajak irestoran. 
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H1: Kesadaraniwajibipajakiberpengaruh terhadapikepatuhaniwajibipajakirestoran. 

Pengaruh PengetahuaniPerpajakaniTerhadap KepatuhaniWajib iPajakiRestoran 

Pengetahuan ipajak iadalah iproses ipengubahan isikap idan itata ilaku iseorang iwajib 

ipajak  atau ikelompok iwajib ipajak idalam iusaha imendewasakan imanusia imelalui iupaya 

ipengajaran idan pelatihan. iPengetahuan iakan iperaturan iperpajakan imasyarakat imelalui 

ipendidikan iformal imaupun non iformal iakan iberdampak ipositif iterhadap ikesadaran iwajib 

ipajak iuntuk imembayar ipajak, karena ipengetahuan iperpajakan imerupakan ihal iyang 

ipaling imendasar iharus idimiliki iwajib ipajak (Yulianawati idan iHardiningsih, i2011). 

Pentingnya iaspek ipengetahuan iperpajakan ibagi iwajib ipajak iini isangat 

imempengaruhi sikap wajib ipajak iterhadap isistem iperpajakan iyang iadil. iDengan ikualitas 

ipengetahuan iyang semakin baik iakan imemberikan isikap imemenuhi ikewajiban idengan 

ibenar imealui iadanya isistem perpajakan isuatu inegara iyang idianggap iadil. Dengan 

imeningkatnya ipengetahuan iperpajakan masyarakat imelalui ipendidikan iperpajakan ibaik 

iformal imaupun inon iformal iakan iberdampak positif iterhadap ipemahaman idan ikesadaran 

iwajib ipajak idalam imembayar ipajak. iDengan penyuluhan iperpajakan isecara iintensif idan 

ikontinyu iakan imeningkatkan ipemahaman iwajib ipajak tentang ikewajiban imembayar 

ipajak isebagai iwujud igotong iroyong inasional idalam imenghimpun dana iuntuk 

ikepentingan ipembiayaan ipemerintah idan ipembangunan inasional. iSelain iitu, idengan 

adanya ipengetahuan iperpajakan itersebut iakan imembantu ikepatuhan iwajib ipajak idalam 

membayar pajak, isehingga ikepatuhan iakan imeningkat i(Angkoso, i2010). I 

H2: Pengetahuaniperpajakan berpengaruhiterhadap kepatuhaniwajib ipajak irestoran. 

Pengaruh iSikap iWajib iPajak iTerhadap iKepatuhan iWajib iPajak Restoran 

Menurut iHardika i(2006:77) idalam iUtomo i(2011) sikap iwajib ipajak idapat idiartikan 

isebagai pernyataan iatau ipertimbangan ievaluative idari iwajib ipajak, ibaik iyang 

imenguntungkan iatau itidak mengenai iobjek, iorang iatau iperistiwa. Sikap iYang idimiliki 

ioleh iwajib ipajak ipribadi idengan yang lainnya iakan iberbeda, ikarena isikap iini imerupakan 

ipola ipikir isetiap imasing-masing iindividu untuk imenyesuaikan idiri idalam isituasi isosial 

iatau imerupakan irespon idari iapa iyang isudah dirasakan idan irespon iyang idihasilkan iyaitu 

iada irespon iperilaku iatau ikonatif. iApabila iWajib Pajak imerasa ibahwa ikeadilan ipajak 

itelah iditerapkan ikepada isemua iWajib iPajak idengan itidak membedakan iperlakuan iantara 

iWajib iPajak ibadan idengan iperorangan, iWajib iPajak idengan Wajib iPajak ikecil idalam 

iartian ibahwa isemua iWajib iPajak idiperlakukan isecara iadil imaka isetiap Wajib iPajak 

icenderung iuntuk imenjalankan ikewajiban ipajaknya idengan ibaik iatau idengan ikata lain 

imenimbulkan ikepatuhan idalam idiri iWajib iPajak iUtomo(2011) 

Hubungan iSikap idengan ikepatuhan iwajib ipajak iadalah isikap iwajib ipajak iyang 

idapat idikaitkan idengan isikap iwajib ipajak iterhadap ikesadaran iwajib ipajak, isikap iwajib 

ipajak iterhadap ipengetahuan iperpajakan, isikap iwajib ipajak iterhadap isanksi ipajak idan 

isikap iwajib ipajak iterhadap iakuntabilitas ipelayanan ipublik. Penelitian iterdahulu, iseperti 

iyang idilakukan iOleh iUtomo i(2011) imenyebutkan ibahwa iapabila isetiap iwajib ipajak 

idiperlakukan isecara iadil, imaka iakan idapat imeningkatkan ikepatuhan idalam idiri iwajib 

ipajak itersebut. iPenelitian iyang idilakukan iOleh iParabawa idan iNoviari i(2012) ijuga 

imenguatkan ibahwa isecara iparsial, isikap iwajib ipajak iberpengaruh iterhadap ikepatuhan 

iwajib ipajak, iSehingga idari iteori idan ihasil ipenelitian iterdahulu itersebut idapat 

idisimpulkan ibahwa isikap iwajib ipajak iberpengaruh iterhadap itingkat ikepatuhan iwajib 

ipajak idalam imemenuhi ikewajibannya imembayar ipajak. I 

H3: iSikap iwajibipajak ibeperngaruh terhadap ikepatuhaniwajibipajak restoran. 

iPengaruh Sanksi iPajak iTerhadap iKepatuhan iWajib iPajak Restoran 

Sanksi itegas iyang iditerapkan iterhadap iwajib ipajak, iakan imembuat iwajib ipajak imembuat 

ilaporan isesuai idengan ipendapatan iyang idiperolehnya. “Semakin iberat isanksi iyang iditetapkan, 
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imaka itingkat ikepatuhan iwajib ipajak iakan isemakin itinggi”. iArah ihubungan iyang ipositif iartinya 

isemakin itinggi iatau iberat isanksi iyang idikenakan, imaka iwajib ipajak iakan isemakin ipatuh. iSanksi 

idi isini iberperan iuntuk imemberikan ihukuman ipositif iterhadap ikelalaian iakan ikewajiban 

iperpajakan idan iefek ijera iakan idirasakan ioleh iwajib ipajak isetelah idiberikan isanksi iakan ikelalaian 

iyang idilakukan idan imau iwajib ipajak idiharapkan idapat ibelajar idari ikelalaian iyang itelah idiperbuat 

isehingga, iuntuk ipemenuhan ikewajiban iperpajakannya idi imasa ipajak iselanjutnya imenjadi ilebih 

ipatuh. iMenurut iMardiasmo i(2013) isanksi iperpajakan iadalah ipagar ipemabatas iyang inyata ibagi 

ipelaksanaan isuatu iaturan iyang ibermaterikan ihak idan ikewajiban. iSanksi imerupakan iwujud idari 

itidak idipenuhinya ikewajiban iyang itelah iditentukan iberdasarkan iundang-undang imaupun 

iperaturan-peratunnya. i i 

H4: Sanksi ipajak i berpengaruh terhadap ikepatuhan iwajib ipajak restoran. 

IPengaruh Akuntabilitas iPelayanan iPublik iTerhadap iKepatuhan iWajib Pajak iRestoran 

Berdasarkan iteori iatribusi ibahwa iakuntabilitas ipelayanan ipublik imerupakan ifaktor 

ieksternal iyang iberasal idari iluar iatau idari ilingkungan imasyarakat idisekitar imereka. iAkuntabilitas 

ipelayanan ipublik iyang ibaik idapat imembuat iwajib ipajak ilebih imudah idalam imelakukan 

ipelaporan imaupun ipembayaran ipajak imereka. iKemampuan iaparatur idalam imemberikan 

ipelayanan ibaik ikepada iwajib ipajak idalam imelakukan ikewajiban iperpajakan isangat idibutuhkan. 

iDengan ipelayanan iyang ibaik idiharapkan idapat imeningkatkan ikepatuhan iwajib ipajak. iSemakin 

itinggi iakuntabilitas ipelayanan ipublik iakan isemakin itinggi ipula itingkat ikepatuhan iwajib ipajak. I 

Akuntabilitas i(accountability) iberfungsi isebagai ikomponen ipenggerak ijalannya 

ikegiatan iperusahaan, isesuai itugas idan ikewenangannya imasing-masing.iMinat masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan akan meningkat apabila tingkat kenyamanan pelayanan yang baik 

(Susilawati and Budiartha, 2013). Akuntabilitas iini imemberikan isuatu ipetunjuk isasaran ipada 

ihampir isemua ireformasi isektor ipublik idan imendorong ipada imunculnya itekanan iuntuk ipelaku 

ikunci iyang iterlibat iuntuk ibertanggungjawab idan iuntuk imenjamin ikinerja ipelayanan ipublik iyang 

ibaik (Amri, i2015). iPrinsip iakuntabilitas imerupakan ipelaksanaan ipertanggung ijawaban idimana 

idalam kegiatan iyang idilakukan ioleh ipihak iyang iterkait iharus imampu imempertanggung-

jawabkan ipelaksanaan ikewenangan iyang idiberikan idi bidang itugasnya i(Amri, i2015). 

H5: Akuntabilitas ipelayanan ipublik ii berpengaruh terhadap ikepatuhan iwajib pajak i                                                                              

restoran. 

METODE iPENELITIAN 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iwajib ipajak irestoran iyang iterdaftar idi 

iKantor iBadan iPendapatan iDaerah idi iKota iPekanbaru iyaitu isebanyak i1625 iwajib ipajak irestoran. i 

iTeknik isampling idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode ipurposive isampling, iyaitu 

ipengambilan isampel iyang itidak iacak idan ipemilihan isampel iberdasarkan ipertimbangan idan 

ikriteria itertentu. iKriteria iyang idigunakan idalam ipemilihan iadalah isebagai iberikut (Agustry, 

i2017), yaitu terdaftar isebagai iwajib ipajak irestoran idi iDinas iPendapatan iDaerah iKota iPekanbaru 

dan masih imelakukan ikegiatan ioperasionalnya i(tempat iusaha belum itutup). Digunakannya 

metode purposive sampling dikarenakan terdapat puluhan ribu restoran yang ada di Kota 

Pekanabaru sehingga peneliti mengambil sampel hanya berdasarkan kriteria yang ada dan 

memudahkan peneliti untuk memilih sampel yang dibutuhkan. 
Sampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isebanyak i100 i(seratus) iorang iWajib iPajak 

Restoran idengan irespondennya iyakni owner i(pemilik) idan imanajer iyang imenangani imasalah 

keuangan iataupun ipajaknya. iTeknik ipengumpulan idatanya iadalah ikuesioner. iAlat istatistik iyang 

digunakan iadalah iregresi ilinier iberganda. iVariabel idalam ipenelitian idiklasifikasikan imenjadi i2 

kelompok iyaitu ivariabel iterikat i(dependent ivariable) idan ivariabel ibebas i(independent ivariable). 
Jenis skala yang digunakan untuk menjawab pertanyaan pada kusioner dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 

pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan berikut: (5) Sangat Setuju, (4) Setuju, (3) Netral, (2) Tidak 

Setuju, (1) Sangat Tidak Setuju. 
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Berikut tabel mengenai operasional variabel penelitian: 
 

Tabel 2 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 
Butir 

Pertanyaan 

Kesadaran Wajib Pajak 

(X1)  

(Sumber: Wardani dan 

Rumiyatun (2017)) 

Kesadaranaadanya hakadan kewajibanapajak 

memenuhiakewajiban membayarapajak. 

Kepercayaanamasyarakat dalam membayarapajak untuk 

pembiayaananegara dan daerah. 

Doronganadiri sendiri untukamembayar pajakasecara 

sukarela 

1 - 2 

 

3 

 

4 - 6 

Pengetahuan Pajak (X2) 

(Sumber: Wardani dan 

Rumiyatun (2017)) 

Pengetahuanatentangafungsi pajak. 

Pengetahuanatentang ketentuan prosedurapembayaran. 

Pengetahuanasanksi pajak. 

Pengetahuanatempat lokasi pembayaranapajak 

7 - 10 

11 

12 

13 

Sikap Wajib Pajak (X3)  

(Sumber: Utomo (2011) 

Sikap wajibapajak terhadap pelayananapajak 

Sikap wajib pajakaterhadap sanksi pajak 

Sikapawajib pajak terhadapaperaturan pajakayang 

berlaku 

14-15 

16-17 

18-19 

Sanksi Pajak (X4) 

(Sumber: Wardani dan 

Rumiyatun (2017) dan 

Fatmawati (2016)) 

 

Tujuan sanksa pajak  

Sanksiabagi wajib pajak 

Ketentuan dalam menerapkana sanksi pajak 

Pengenaanasanksi tegas kepada wajibapajak  

Efek sanksiabagi wajib pajak 

20-21 

22-23 

24 

25-26 

27 

Akuntabilitas Pelayanan 

Publik (X5) 

(Sumber: Aswati et al. 

(2018)) 

Fasilitas fisik  

Daya tanggap  

Pelayanan 

28-30 

31 

32-35 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

(Sumber: Wardani dan 

Rumiyatun (2017) dan 

Ilhamsyah et al. (2016) 

 

Memenuhi kewajibanapajak sesuai denganaketentuan 

yang berlaku 

Wajib Pajak tidakamempunyai tunggakanapajak 

Membayar Pajaknyaatepat padaawaktunya 

Wajib Pajak memnuhiapersyaratan dalam 

membayarkanapajaknya, 

WajibPajakadapatamengetahuiajatuhatempo pembayaran 

Tidak pernahamelanggaraperaturan 

36 

 

37 

38 

39 

 

40-41 

42 

Sumber: Data Olahan (2021) 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Deskripsi ihasil penelitian iterhadap imasing-masing ivariabel ipenelitian idi iuraikan idalam 

ibentuk itabel ifrekuensi iyang itersaji idalam ipenjelasan isebagai iberikut: 

Tabel 3 

Penyebaran dan Pengembalian Kueisioner 
Keterangan Jumlah 

Jumlah kueisioner yang disebar 100 

Jumlah kueisioner yang kembali 95 

Jumlah kueisioner yang tidak dapat dipergunakan 3 

Jumlah kueisioner yang dapat dipergunakan 92 

Respon rate 92% 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Dapat dilihat bahwa dari 100 kuesioner yang disebarkan terdapat responden yang tidak 

mengembalikan sebanyak 5 kueisioner dan 3 kuesioner yang tidak digunakan dikarenakan tidak lengkap 

diisi oleh responden. Maka respon rate adalah 92%. 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 3, No. 1, Maret 2022, pp. 50-61 
56 

 
  

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau 

 

 

Tabel 4 

Hasil iStatistik iDeskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

Kesadaran iWajib iPajak 92 2,8300 4,8300 3,862500 ,4649131 

Pengetahuan iPajak 92 2,5000 4,5000 3,516087 ,4908838 

Sikap iWajib iPajak 92 2,5000 4,1700 3,395109 ,3936404 

Sanksi iPajak 92 2,3800 4,2500 3,287500 ,5284138 

Akuntabilitas iPelayanan iPublik 92 2,5000 4,5000 3,476630 ,5001127 

Kepatuhan iWajib iPajak 92 2,7100 4,2900 3,499891 ,3854511 

Valid iN i(listwise) 92     

Sumber: iData iOlahan (2021) 

Berdasarkan itabel i3 idapat idiketahui ibahwa penjelasan hasilnya: 

1. Variabel ikesadaran iwajib ipajak iterdiri idari 6 ipernyataan yang idiukur imenggunakaniskala 

ilikert i5 ipoin imemiliki inilai imaksimum i4,83, iminimum i2,83, inilai irata-rata i3,862500, idan 

istandar ideviasi i0,4649131. I 

2. Variabel ipengetahuan iperpajakan iterdiri idari i6 ipernyataan iyang idiukur imenggunakan iskala 

ilikert i5 ipoin imemiliki inilai imaksimum i4,5, iminimum i2,5, inilai irata-rata i3,516087, idan 

istandar ideviasi i0,4908838. i 

3. Variabel isikap iwajib ipajak iterdiri idari i6 ipernyataan iyang idiukur imenggunakan iskala ilikert i5 

ipoin imemiliki inilai imaksimum i4,17 iminimum i2,5, inilai irata-rata i3,395109dan istandar 

ideviasi i0,3936404. i 

4. Variabel isanksi ipajak iterdiri idari i8 ipernyataan iyang idiukur imenggunakan iskala ilikert i5 ipoin 

imemiliki inilai imaksimum i4,25 iminimum i2,38, inilai irata-rata i3,287500 dan istandar ideviasi 

i0,5284138. I 

5. Variabel iakuntabilitas ipelayanan ipublik iterdiri idari i8 ipernyataan iyang idiukur imenggunakan 

iskala ilikert i5 ipoin imemiliki inilai imaksimum i4,50 iminimum i2,50, inilai irata-rata i3,476630dan 

istandar ideviasi i0,5001127. I 

6. Variabel ikepatuhan iwajib ipajak iterdiri idari i6 ipernyataan iyang idiukur imenggunakan iskala 

ilikert i5 ipoin imemiliki inilai imaksimum i4,29, iminimum i2,71, inilai irata-rata i3,499891, idan 

istandar ideviasi i0,3854511. 

 

Tabel 5 

Hasil iUji iRegresi iLinear iBerganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. iError Beta 

1 (Constant) ,532 ,216  2,463 ,016 

Kesadaran Wajib Pajak ,156 ,066 ,188 2,369 ,020 

Pengetahuan Pajak ,160 ,056 ,204 2,876 ,005 

Sikap Wajib Pajak ,202 ,097 ,207 2,082 ,040 

Sanksi Pajak ,163 ,065 ,224 2,529 ,013 

Akuntabilitas Pelayanan Publik ,167 ,068 ,216 2,434 ,017 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: iData iOlahan (2021) 

Berdasarkan tabel 2 idapat ibahwa inilai ikoefisien idari ipersamaan iregresi idari ioutput 

ididapatkan imodel ipersamaan iregresi i: 

Y i= i0,532+0,156X1 i+ i0,160X2+0,202X3+0,163X4+0,167X5+ i∈ 
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Table i6 

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,853a ,728 ,713 ,2066169 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Sikap Wajib 

Pajak, Akuntabilitas Pelayanan Publik 

Sumber: iData iOlahan (2021) 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat ibahwa inilai ikoefisien iAdjusted iR isquare 

iyang idihasilkan ioleh ivariabel-variabel iindependen isebesar i0,713 iyang iartinya iadalah 

i71,3% ivariabel idependen i(Kepatuhan iWajib iPajak iRestoran)dijelaskan ioleh ivariabel 

iindependen iyang iterdiri idari ikesadaran iwajib ipajak, ipengetahuan iperpajakan, isikap 

iwajib ipajak, isanksi ipajak idan iakuntabilitas ipelayanan ipubliksedangkan isisanya isebesar 

i28,7% imasih idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iatau idengan ikata ilain ipengaruh ikesadaran 

iwajib ipajak, ipengetahuan iperpajakan, isikap iwajib ipajak, isanksi ipajak idan iakuntabilitas 

ipelayanan ipajakterhadap ikepatuhan iwajib ipajak iadalah isebesar i71,3% isedangkan 

isisanya isebesar i28,7% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain 

 

 

 

Tabel i7 

Hasil iUji iSimultan i(Uji iF) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,849 5 1,970 46,140 ,000b 

Residual 3,671 86 ,043   

Total 13,520 91    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pelayanan Publik, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak, Sikap Wajib Pajak 

Sumber: iData iOlahan (2021) 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwai inilai iprobabilitas ihasil 

ipengujian istatistik iF i(F itest) imenunjukkan angka 13,520 idengan signifikansi i0,000. Maka 

model regresi dapat digunakan untuk menilai dan memprediksi kepatuhan wajib pajak restoran 

di Kota Pekanbaru atau dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, 

sikap wajib pajak, sanksi pajak dan akuntabilitas pelayanan publik berada bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Pekanbaru. 

Tabel i8 
Rangkumah iHasil iUji iStatistik iT 

Model Konstanta Koefisien iRegresi thitung Sig ttabel Keterangan 

X1→ iY 0,532 0,156 2,369 0,020 1,988 H1 iditerima 

X2→ iY 0,532 0,160 2,876 0,005 1,988 H2 iditerima 

X3→ iY 0,532 0,202 2,082 0,040 1,988 H3 iditerima 

X4→ iY 0,532 0,163 2,529 0,013 1,988 H4 iditerima 

X5→ iY 0,532 0,167 2,434 0,017 1,988 H5 iditerima 

Sumber: iData iOlahan (2021) 

Pengaruh IKesadaran IWajib Pajak ITerhadap KKepatuhan IWajib Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ivariabel ikesadaran iwajib ipajak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak idengan idemikian isemakin imeningkat 

ikesadaran iwajib ipajak, imaka iakan imeningkatkan ikepatuhannya idalam imembayar ipajak. 
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Hasil ipenelitian iini ididukung ioleh iSoemarso i(1998) idalam iJatmiko (2006) imenyatakan 

ibahwa ikesadaran iperpajakan imasyarakat iyang irendah iseringkali imenjadi isalah isatu 

isebab ibanyaknya ipotensi ipajak iyang itidak idapat idijaring,sehingga ikesadaran iwajib 

ipajak iakan iperpajakannya iamatlah idiperlukan iguna imeningkatkan ikepatuhan iwajib 

ipajak. i iWajib ipajak iyang isadar iakan ipentingnya ikontribusi ipajak idalam ipembangunan 

iserta ikesejahteraan iakan imemiliki idorongan itersendiri iuntuk imenjadi iwajib ipajak iyang 

ipatuh iterhadap ikewajiban ipajaknya itanpa iada iunsur ipaksaan ibaik idari ipetugas 

iperpajakan imaupun idari idiri isendiri i(Norviansyah, i2016) 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDerli iManalu 

i(2016) yang ijuga imembuktikan ibahwa ikesadaran iwajib ipajak iberpengaruh iterhadap 

ikepatuhan iwajib ipajak, idan iDona iFitria (2017) yang ijuga imembuktikan ikesadaran 

iwajib ipajak iberpengaruh iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. iHasil iini ijuga isejalan 

idengan ipenelitian iJaya i& iJati (2016) & iKodoati iet ial i(2016) menyatakan ibahwa 

ikesadaran iwajib ipajak iberpengaruh ipositif ipada ikepatuhan iwajib ipajak idalam 

imembayar ipajak irestoran. 

Pengaruh iPengetahuan iPerpajakanterhadap iKepatuhan iWajib iPajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ipengetahuan iperpajakan iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak imaka isemakin itinggi ipengetahuan iperpajakan 

iseseorang, imaka iakan imeningkatkan ikepatuhannya idalam imembayar ipajak. Pengetahuan 

iakan iperaturan iperpajakan imasyarakat imelalui ipendidikan iformal imaupun inon iformal 

iakan iberdampak ipositif iterhadap ikesadaran iwajib ipajak iuntuk imembayar ipajak, ikarena 

ipengetahuan iperpajakan imerupakan ihal iyang ipaling imendasar iharus idimiliki iwajib 

ipajak i(Yulianawati idan iHardiningsih, i2011). iAdanya ipengetahuan iperpajakan itersebut 

iakan imembantu ikepatuhan iwajib ipajak idalam imembayar ipajak, isehingga ikepatuhan 

iakan imeningkat i(Angkoso, i2010). 

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iAndika iHamam iArifin i(2019) menyatakan ibahwa ipengetahuan 

iperpajakanberpengaruh iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak, idan iDona iFitria i(2017) yang 

imenyatakan ibahwa ipengetahuan iperpajakan iberpengaruh iterhadap ikepatuhan iwajib 

ipajak. 

Pengaruh iSikap iWajib iPajak terhadap iKepatuhan iWajib iPajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa isikap iwajib ipajak iberpengaruh i isecara 

isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

isemakin ipositif isikap iwajib ipajak, imaka iakan imeningkatkan ikepatuhannya idalam 

imembayar ipajak. Penelitian iyang idilakukan iOleh iParabawa idan iNoviari (2012) ijuga 

imenguatkan ibahwa isecara iparsial, isikap iwajib ipajak iberpengaruh iterhadap ikepatuhan 

iwajib ipajak. iUtomo i(2011) imenyebutkan ibahwa iapabila isetiap iwajib ipajak 

idiperlakukan isecara iadil, imaka iakan idapat imeningkatkan ikepatuhan idalam idiri iwajib 

ipajak itersebut. 

Pengaruh iSanksi iPajak iterhadap iKepatuhan iWajib iPajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa isikap iwajib ipajak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa isemakin 

itinggi itepat ipemberian isanksi ipajak kepada iseorang iwajib ipajak imaka iakan 

imeningkatkan ikepatuhannya idalam imembayar ipajak. Mardiasmo i(2013) mengemukakan 

ibahwasanksi iperpajakan iadalah ipagar ipemabatas iyang inyata ibagi ipelaksanaan isuatu 

iaturan iyang ibermaterikan ihak idan ikewajiban. iSanksi imerupakan iwujud idari itidak 

idipenuhinya ikewajiban iyag itelah iditentukan iberdasarkan iundang-undang imaupun 

iperaturan-peratunnya. Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iManalu i(2016), iSucandra i& iSupadmi(2016), iserta iJaya i& iJati i(2016) imembutikan 
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ibahwa isanksi ipajak imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. 

iIndah iDwiastari idalam ipenelitian ijuga imembuktkan ibahwa isikap iwajib ipajak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. 

Pengaruh iAkuntabilitas iPelayanan iPublik iterhadap iKepatuhan iWajib iPajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ivariabel iakuntabilitas ipelayanan ipajak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa isemakin iakuntabel ipelayanan ipajak ikepada iseorang iwajib ipajak 

imaka iakan imeningkatkan ikepatuhannya idalam imembayar ipajak. Akuntabilitas ipelayanan 

ipublik iyang ibaik idapat imembuat iwajib ipajak ilebih imudah idalam imelakukan ipelaporan 

imaupun ipembayaran ipajak imereka. iAmri i(2015) imengemukakan ibahwa iprinsip 

iakuntabilitas imerupakan ipelaksanaan ipertanggung ijawaban idimana idalam ikegiatan iyang 

idilakukan ioleh ipihak iyang iterkait iharus imampu imempertanggungjawabkan ipelaksanaan 

ikewenangan iyang idiberikan idibidang itugasnya. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan iSusilawati idan iBudiartha i(2013) iakuntabilitas ipelayanan 

ipublik iberpengaruh isecara isignifikan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, sikap wajib pajak, sanksi pajak dan akuntabilitas pelayanan public 

berpengaruh terhadap kpeatuhan wajib pajak. Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti hanya 

melakukan didalam Kota Pekanbaru saja, kurangnya melakukan wawancara secara langsung 

dengan wajib pajak restoran dikarenakan sedang terjadinya pandemic Covid-19. Pada 

pengambilan sampel, peneliti hanya menggunakan rumus slovin dengan nilai kritis 10% yang 

dimana belum mewakili keseluruhan restoran yang ada di Kota Pekanbaru. Berdasarkan 

keterbatasan peneleitian diatas, beberapa saran yang diharapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnya, yaitu peneliti selanjutnya bisa melakukan wawancara agar mendapatkan informasi 

yang lebih akurat dan dalam. Peneliti juga bisa memperluas dan menambah jumlah sample 

sebagai responden agar dapat mewakili populasi secara tepat, serta bisa mengambil dan 

mempertimbangkan variable-variabel lainnya yang lebih relevan.  

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan bagi pemerintah dapat melakukan sosialisasi 

dan penyuluhan pajak secara berkala untuk para wajib pajak, agar wajib pajak ini lebih mengerti 

dan paham akan tanggung jawab dalam membayarkan pajaknya. Bagi wajib pajak disarankan 

agar senantiasa mematuhi peraturan dan ketentuan tentang pembayaran pajak yang telah 

ditetapkan pada waktunya dan tidak menunda pembayarannya, karena partisipasi pembayaran 

pajak adalah wujud keikutsertaan dalam mendukung suksesnya pembangunan daerah dan 

penyelenggaraan pemerintahan. 
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